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Capaian Pembelajaran 
Mata Kuliah 

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) PRODI yang dibebankan pada MK   

CPL (DS) 1 Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan kemajuan peadaban berdasarkan pancasila
kewirausahaanCPL (KU) 2 Mampu menyelesaikan pekerjaan berlingkup luas dan menganalisis data dengan beragam metode yang sesuai baik yang belum maupun yang 
sudah bakuCPL (KU) 3 Mampu menunjukkan kinerja bermutu dan terukur

CPL (KU) 4 Mampu memecahkan masalah pekerjaan dengan sifat dan konteks yang sesuai dengan bidang keahlian terapannya didasarkan pada pemikiran 
logis, inovatif, dan bertanggung jawab atas hasilnya secara mandiri.

CPL (KK) 5 Mampu menentukan dan menyiapkan media budidaya perikanan untuk menghasilkan alternatif solusi yang efektif dengan menerapkan 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) sesuai dengan standar CPIB, CBIB, dan Good Aquaculture Practice (GAP)

CPL (KK) 6 Mampu mengoperasikan dan melakukan perawatan sarana dan prasarana budidaya perikanan dengan menerapkan keselamatan dan kesehatan 
kerja (K3) berdasarkan Standar Operasional Prosedur (SOP)

CPL (KK) 7 Mampu menerapkan biosecurity dan mengidentfikasi hama dan penyakit ikan serta cara penanganannya sesuai dengan standar yang berlaku

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

Setelah menyelesaikan mata kuliah ini, taruna mampu:

CPMK 1 Memahami sejarah perkembangan bioteknologi akuakultur dan penerapannya dalam keamanan pangan produk perikanan

CPMK 2 Memahami metode-metode yang digunakan dalam perbaikan mutu induk dan benih melalui pendekatan genetika

CPMK 3 Melakukan penerapan bioteknologi dalam pakan

CPMK 4 Memahami peranan mikroorganisme dalam bioteknologi budidaya perikanan

CPMK 5 Menerapkan bioteknologi untuk kesehatan ikan



Capaian Pembelajaran 
Mata Kuliah 

CPMK 6 Menerapkan teknologi kultur jaringan rumput laut

Diskripsi Singkat Bioteknologi Budidaya Perikanan adalah mata kuliah wajib prodi teknik budidaya perikanan yang secara teknis 

Materi Pembelajaran 

1. Ruang lingkup bioteknologi Budidaya Perikanan
2. Pendekatan genetika
3. Penerapan bioteknologi untuk pakan
4. Peran mikroorganisme dalam bioteknologi budidaya perikanan
5. Penerapan bioteknologi untuk kesehatan ikan
6. Teknologi kultur jaringan



Metode Penilaian 
dan Kaitan dengan 

CPMK
Komponen Penilaian Persentase

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
1 2 3 4 5 6

Teori 
(30%)

Penugasan 1 3% √
Penugasan 2 4% √
Penugasan 3 3% √
Penugasan 4 4% √
Penugasan 5 4% √
Penugasan 6 2% √
Ujian Tengah Semester 30 √ √ √ √ √
Ujian Akhir Semester 50 √ √ √ √ √

100%

Praktikum 
(70%)

Praktikum 1 0%

Praktikum 2 0%

Praktikum 3 10% √ √ √
Praktikum 4 10% √ √ √
Ujian Tengah Semester 10% √ √ √ √
Ujian Akhir Semester 10% √ √ √ √

100%
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Pertemua
n ke-

Capaian Pembelajaran Materi Pembelajaran Indikator
Metode 

Pembelajaran
Topik Penugasan Topik Praktik

Waktu 
Pembelajaran

Bobot 
Teo-Prak

Referensi
Fasilitator 

(Dosen-Tendik)

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)

1-2 Memahami sejarah 
perkembangan bioteknologi 
akuakultur dan penerapannya 
dalam keamanan pangan 
produk perikanan

1. Ruang lingkup Bioteknologi Budidaya 
Perikanan
     1.1 Pengertian Bioteknologi
     1.2 Perkembangan Bioteknologi Akuakultur
     1.3 Bioteknologi bagi keamanan pangan 
produk perikanan

1. Pemahaman terkait dsar-dasar 
bioteknologi akuakultur 
2. Keaktifan berdiskusi
3. Pemahaman umum terkait peran 
bioteknologi terhadap keamanan 
produk perikanan

- Zoom meeting 
- Google form
- Google classroom
- PPT
-Tugas Mandiri/Tugas 
Kelompok
- Diskusi Kelas
- Praktek

Review perkembangan 
teknologi bioteknologi 
di bidang budidaya 
(Detil sub-topik tugas 
dikreasikan oleh dosen)

___ TM: 1x(2x50 menit)
BM: 1x(2x60 menit)
PT: 1x(2x60 menit)

3% 0% Ref. 1,5,6,8 Kadarusman PhD
Ghurdi S.Pi

3-5 Memahami metode-metode 
yang digunakan dalam 
perbaikan mutu induk dan 
benih melalui pendekatan 
genetika

2.  Pendekatan Genetika 
     2.1 Perbaikan mutu induk dan benih
     2.2 Hibridisasi
     2.3 Sex reversal
     2.4 Manipulasi kromosom dan genetika 
molekuler

1. Ketepatan dalam menjelaskan 
metode perbaikan mutu induk dan 
benih (hibridisasi, sex reversal, dan 
manipulasi kromosom dan genetika 
molekuler)
2. Keaktifan berdiskusi

- Zoom meeting 
- Google form
- Google classroom
- PPT
-Tugas Mandiri/Tugas 
Kelompok
- Diskusi Kelas
- Praktek

Review contoh metode 
perbaikan mutu induk 
dan benih (Detil sub-
topik tugas dikreasikan 
oleh dosen)

Praktik hibridisasi, sex reversal, dan manipulasi kromosom dan genetika molekulerTM: 1(2x50 menit)
BM: 1x(2x60 menit)
PT: 1x(2x60 menit)

4% 0% Ref. 2,13,14 Kadarusman PhD
Ghurdi S.Pi

6-7 Melakukan penerapan 
bioteknologi dalam pakan

3. Penerapan Bioteknologi untuk Pakan
     3.1 Penambahan dan Pengkayaan Nutrisi
     3.2 Fermentasi Pakan Buatan

1. Pemahaman terkait contoh-contoh 
pengkayaan nutrisi pada pakan.
2. Keaktifan berdiskusi.
3. Presentasi terkait penerapan 
bioteknologi dalam pakan

- Zoom meeting 
- Google form
- Google classroom
- PPT
-Tugas Mandiri/Tugas 
Kelompok
- Diskusi Kelas
- Praktek

Review artikel ilmiah 
terkait penerapan 
bioteknologi dalam 
pakan  (Detil sub-topik 
tugas dikreasikan oleh 
dosen)

Praktik pakan buatan 
yang di integerasikan 
dengan bioteknologi 
(Detail praktik akan 
dikreasikan oleh Dosen) 

TM: 2x(2x50 menit)
BM: 2x(4x60 menit)
PT: 2x(2x60 menit)

PR: 3x(1x170 menit)

3% 10% Ref. 4, 3, 9, 15 I.B. Hismayasari, M.
Si

Rieke Kagiling S.Pi

8 UJIAN TENGAH SEMESTER (TEORI DAN PRAKTIK) 30% 30%

9-11 Memahami peranan 
mikroorganisme dalam 
bioteknologi budidaya 
perikanan

4. Peran Mikroorganisme dalam 
Bioteknologi Budidaya Perikanan
     4.1 Enzim
     4.2 Probiotik
     4.3 Bioflok

1. Pemahaman terkait peranan enzim, 
probiotik dalam budidaya perikanan.
2. Pengaplikasian teknik bioflok 
dalam budidaya perikanan
3. Keaktifan berdiskusi 

- Zoom meeting 
- Google form
- Google classroom
- PPT
-Tugas Mandiri/Tugas 
Kelompok
- Diskusi Kelas
- Praktek

Review manfaat 
penggunaan enzim dan 
probiotik dalam 
budidaya perikanan  
(Detil sub-topik tugas 
dikreasikan oleh dosen)

Praktik Bioflok (Detail 
praktik akan dikreasikan 

oleh Dosen) 

TM: 2x(2x50 menit)
BM: 2x(4x60 menit)
PT: 2x(2x60 menit)

PR: 3x(1x170 menit)

4% 10% Ref. 12,13,15 I.B. Hismayasari M.
Si

Ghurdi S.Pi

12-13 Menerapkan bioteknologi 
untuk kesehatan ikan

5. Penerapan Bioteknologi untuk Kesehatan 
Ikan
     5.1 Farmakopea dan Immunostimulan
     5.2 Vaksinasi
   

1. Pemahaman terkait perbedaan 
farmakopea dan immunostimulan.
2. Pemahaman terkait vaksinasi pada 
biota budidaya.
3. Keaktifan berdiskusi.

- Zoom meeting 
- Google form
- Google classroom
- PPT
-Tugas Mandiri/Tugas 
Kelompok
- Diskusi Kelas
- Praktek

Review contoh 
penerapan fakmakopea, 
immunostimulan, dan 
vaksinasi  (Detil sub-
topik tugas dikreasikan 
oleh dosen)

Praktik 
farmakopea/immunostim
ulan/vaksin (Detail 
praktik akan dikreasikan 
oleh Dosen)

TM: 2x(2x50 menit)
BM: 2x(4x60 menit)
PT: 2x(2x60 menit)

PR: 3x(1x170 menit)

4% 10% Ref. 12,13,15 Defrian Marza 
Arisandi, MP
Ghurdi S.Pi

14-15 Menerapkan teknologi kultur 
jaringan rumput laut

6. Teknologi Kultur Jaringan
     6.1 Seleksi Talus
     6.2 Pemotongan Talus
     6.3 Sterilisasi Eksplan
     6.4 Kultur di Laboratorium
     6.5 Aklimatisasi di Tambak/KJA
     6.6 Metode Budidaya Rumput Laut

1. Pemahaman terkait teknologi 
kultur jaringan rumput laut.
2. Pemahaman terkait tahapan dan 
proses teknologi kultur jaringan 
rumput laut.
3. Diskusi interaktif

- Zoom meeting 
- Google form
- Google classroom
- PPT
-Tugas Mandiri/Tugas 
Kelompok
- Diskusi Kelas
- Praktek

Review kultur jaringan 
rumput laut yang ada di 
Indonesia maupun 
Dunia (Detil sub-topik 
tugas dikreasikan oleh 
dosen)

Praktik online terkait 
teknologi kultur jaringan 
rumput laut  (Detail 
praktik akan dikreasikan 
oleh Dosen)

TM: 2x(2x50 menit)
BM: 2x(4x60 menit)
PT: 2x(2x60 menit)

PR: 3x(1x170 menit)

2% 10% Ref. 15, 12,6,7 Asthervina W. 
Puspitasari, M.P.

Rieke Kagiling S.Pi

16 UJIAN AKHIR SEMESTER (TEORI DAN PRAKTIK) 50% 30%



100% 100%

KETERANGAN

1. TM: tatap muka, BM: belajar mandiri, PT: penugasan terstruktur, SE: seminar-presentasi, PR: praktik

2. Permendikbud No 3/2020 SN DIKTI bahwa 1 SKS pembelajaran diartikan berikut: 

(a) Perkuliahan, TM: 50 menit/minggu/semester, PT: 60 m, BM: 60 m
(b) Seminar dan sejenisnya, SE: 100, BM: 60 m
(c) Praktik, PR: 170 m
3. Platform kitong belajar: www.belajar.polikpsorong.ac.id


